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A. Latar Belakang Masalah 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi, di samping melakukan 

kegiatan penghimpunan dana secara langsung kepada masyarakat dalam 

bentuk simpanan, juga menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pembiayaan 

(financing). Instrumen bunga yang digunakan oleh bank konvensional diganti  

dengan akad-akad transaksi yang berdasarkan prinsip syariah. Pembiayaan 

merupakan fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 

yang merupakan defisit unit. Menurut penggunaannya, pembiayaan di bank 

syariah dapat dibagi menjadi dua hal berikut yaitu: (a) pembiayaan produktif, 

yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam 

arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, 

dan investasi, (b) pembiayaan konsumtif, adalah pembiayaan yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan.1 

Bank Syariah dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 

menerapkan sistem bagi hasil yang merupakan landasan utama di setiap 

kegiatan usahanya. Pada umumnya akad yang dipergunakan pada perbankan 

syariah di Indonesia adalah akad yang telah disepakati oleh sebagian besar 

ulama dan sesuai dengan ketentuan syariah. Akad tersebut meliputi akad 

pendanaan, pembiayaan, jasa, jasa operasional, dan lain-lain. Namun, terdapat 

beberapa akad yang sering digunakan oleh perbankan syariah di Indonesia, 

antara lain akad pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah. 

Sallalh saltu skim fiqh ya lng palling populalr digunalkaln oleh perbalnkaln 

syalrialh  aldallalh  skim  juall  beli  Muralbalhalh.  Tralnsalksi  Muralbalhalh  ini  lalzim 

digunalkaln  oleh  Ralsulullalh  SAlW  daln  palral           salbalhaltnyal.  Secalral           sederhalnal, 

Muralbalhalh  beralrti  sallalh  saltu  penjuallaln  balralng  sehalrgal             balralng  tersebut 

ditalmbalh  keuntungaln  yalng  disepalkalti,  kalralkteristik  muralhalbalh  aldallalh  si 

 

1Muhammad, Manajemen Dana Bank Syari’ah, (Yogyakarta: Ekonisia Kampus Fakultas Ekonomi 

UII, 2004), h.196. 
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penjuall  halrus  memberitalhu  pembeli  tentalng  halrgal            pembelialn  balralng  daln 

menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut.2 

Covid-19  merupalkaln  penyalkit  menulalr  ya lng  disebalbkaln  virus  balru 

yalitu  virus  coronal.  Virus  ini  beralsall  daln  pertalmal            kalli  muncul  dalri  kotal 

Wuhaln, Chinal      paldal      alkhir Desember 2019 daln kemudialn menyebalr keseluruh 

dunial. Berdalsalrkaln alnallisis filogenetik daln talksonomi, virus coronal       diyalkini 

sebalgali limpalhaln dalri coronal         virus hewaln ya lng kemudialn beraldalptalsi daln 

berpindalh  penulalralnnyal          dalri  malnusial          ke  malnusial,  kalrenal          virus  ini  salngalt 

mudalh  menulalr.  Indonesial             merupalkaln  sallalh  saltu  negalral             yalng  terinfeksi 

palndemi  covid-19,  paldal          31  Desember  2020  tercaltalt  743.198  oralng  positif 

terinfeksi  virus  coronal,  611.097  palsien  sembuh  daln  22.138  oralng  tercaltalt 

meninggal.3 

Menteri keualngaln Sri Mulya lni menyebutkaln balhwal        Indonesial        cukup 

terhalntalm kerals penyebalraln virus coronal. Terdalpalt empalt sektor ya lng palling 

tertekaln  alkibalt  walbalh  virus  coronal             altalu  Covid-19  yalitu  rumalh  talnggal, 

UMKM,  koperalsi,  daln  sektor  keualngaln.  Tidalk  halnya l           kesehaltaln  malnusial, 

virus  ini  jugal             menggalnggu  kesehaltaln  ekonomi  di  seluruh  dunial        Komite 

stalbilitals sektor keualngaln (KSKK), memperkiralkaln pertumbuhaln ekonomi di 

Indonesial       dallalm sekenalrio terburuk bisal       minus 0,4 persen. Kondisi sekalralng 

ini   alkaln   berimbals   paldal                   menurunnyal                   konsumsi   rumalh   talnggal                   yalng 

diperkiralkaln 3,2 persen hinggal       1,2 persen. Lebih dalri itu, investalsi pun alkaln 

merosot taljalm. Sektor UMKM, aldallalh sektor yalng palling utalmal        terdalmpalk 

walbalh  covid-19,  UMKM  terpukul  palling  kerals  kalrenal          ketialdalaln  kegialtaln 

diluar rumah oleh seluruh masyarakat.4 

Dallalm membalngun sebualh bisnis, malsallalh pokok yalng palling sering 

aldallalh kebutuhaln alkaln dalnal. Dalnal        tersebut alkaln digunalkaln sebalgali modall 

untuk  membalngun  usalhal            malupun  untuk  memnuhi  kebutuhaln  alkaln  dalnal. 

Dalnal             tersebut  alkaln  digunalkaln  sebalgali  modall  untuk  membalngun  usalhal 

2Rizkiwati Nurzahrotun, “Mekanisme Restrukturisasi Pada Pembiayaan Murabahah Di BPRS 

Bumi Artha Sampang Cilacap” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto, 2017), h.4. 
3 https://covid19.go.id. diakses pada Tanggal 12 Agustus 2021 
4Ghita Intan, “Menkeu: Dampak Covid-19, Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2020 Minus 0,4 

Persen”, https://www.voaindonesia.com. diakses pada Tanggal 12 Agustus 2021 

https://covid19.go.id/
https://www.voaindonesia.com/
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malupun   untuk   memenuhi   kebutuhaln   operalsioalnall.   Lembalgal                 keualngaln 

perbalnkaln  merupalkaln  sallalh  saltu  lembalgal            yalng  memegalng  peraln  salngalt 

penting   dallalm   memenuhi   kebutuhaln   dalnal.   Lembalgal                 keualngaln   dibalgi 

menjaldi   dual                 ya litu,   lembalgal                 keualngaln   Balnk   (balnk   umum   daln   balnk 

perkreditaln ralkyalt) daln lembalgal        keualngaln bukaln balnk (palsalr modall, palsalr 

ualng daln vallals, koperalsi, pegaldalialn, lealsing, alsuralnsi). 

Sallalh  saltu  subjek  hukum  yalng  menggunalkaln  jalsal              balnk  sebalgali 

penyedial       dalnal       aldallalh penggialt usalhal       mikro, kecil, daln menengalh (UMKM). 

UMKM  merupalkaln  pelalku  usalhal           balik  yalng  mendirikaln  usalhalnyal           sendiri 

malupun  bersalmal-salmal           dengaln  pihalk  lalin  daln  memiliki  izin  usalhal           sesuali 

dengaln  peralturaln  perundalng-undalngaln  yalng  berlalku.  Selalin  itu,  UMKM 

merupalkaln  penopalng  perekonomialn  nalsionall  kalrenal          jumlalh  UMKM  yalng 

demikialn balnya lknyal        dibalndingkaln dengaln perusalhaln-perusalhaln besalr yalng 

aldal       diIndonesial       daln usalhal       yalng dijallalnkaln lebih dinalmis. Berdalsalrkaln paldal 

palsall 1 alngkal      7 peralturaln pemerintalh No.17 talhun 2003 tentalng pelalksalnalaln 

undalng-undalngaln   No.20   talhun   2008   tentalng   usalhal                 mikro,   kecil,   daln 

menengalh  pembialya laln  terhaldalp  UMKM  tidalk  luput  dalri  peraln  sertal          balnk 

sebalgali penyedial      dalnal. 

Aldalnyal               penyedialaln   dalnal               oleh   balnk,   dimalnfalaltkaln   oleh   pelalku 

UMKM     untuk     memperoleh     modall     gunal membalngun     altalupun 

mengembalngkaln  usalhalnyal.  Hall  ini  memberikaln  pengalruh  kepaldal            pelalku 

UMKM ya lng notalbene beralsall dalri kallalngaln malsyalralkalt dengaln talralf hidup 

rendalh salmpali dengaln menengalh. 

Melihalt   falktal dialtals,   tentunyal  UMKM   memiliki   peraln   yalng 

signifikaln  terhaldalp  pertumbuhaln  perekonomialn  Indonesial            malkal             dalri  itu, 

paltutlalh  diperlihaltkaln  gralfik  peningkaltaln  palral           pelalku  UMKM  daln  usalhal 

yalng  dijallalnkaln  nya l.  Hall  ini  dikalrenalkaln  peralnaln  UMKM  yalng  bukaln 

halnya l          sebalgali  penopalng  perekonomialn  Indonesial          melalinkaln  jugal           sebalgali 

penyedial          lalpalngaln  pekerjalaln  balgi  malsyalralkalt  Indonesial          sehinggal          malmpu 

menekaln jumlalh alngkal        pengalngguraln daln hall ini terbukti dalri halsil survey 
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yang dilakukan oleh kementerian koperasi dan UKM per 2019.5 penyaluran 

dalnal           yalng  diberikaln  balnk  melallui  kredit  dalpalt  menjaldi  sallalh  saltu  falktor 

pendukung berkembalngnyal       usalhal       dalri pelalku UMKM. Sehinggal       pergeralkaln 

peningkaltaln kuallitals usalhal       dalri pelalku UMKM semalkin balik setialp halrinyal 

daln  dalpalt  dijaldikaln  sebalgali  tolalk  ukur  meningkaltnyal          kesejalhteralaln  sosiall 

malsya lralkalt Indonesial. 

Alkaln tetalpi, salalt ini kondisi perbalnkaln daln usalhal        di sektor UMKM 

sedalng  tidalk  dallalm  kealdalaln  stalbil.  Balnk  daln  pelalku  UMKM  salmal          salmal 

mencalri  straltegi  algalr  dalpalt  mempertalhalnkaln  usalhalnyal.  Dimalsal           palndemi 

covid-19  ini,  pelalku  UMKM  daln  Balnk  salmal-salmal            terkenal            dalmpalk  dalri 

palndemi   covid-19   ini,   ya lng   malnal                 paldal                 hall   ini   terdalpalt   pihalk   balnk 

berpengalruh   terhaldalp   kesehaltaln   balnk   alkibalt   munculnyal                permalsallalhaln 

seperti   galgall   balyalr   kredit   oleh   debitur   malupun   menurunnyal                   tingkalt 

pengaljualn kredit dalri malsyalralkalt. Hall ini alpalbilal       dibialrkaln berkepalnjalngaln 

alkaln  menimbulkaln   permalsallalhaln   krisis   perbalnkaln   yalng   pernalh   terjaldi 

dimalsal               lallu.  Selalin  itu,  palndemi  ini  memiliki  kemungkunaln  terjaldinyal 

RUSH  altals  balnk-balnk  yalng  tentunyal          malmpu  menimbulkaln  permalsallalhaln 

galgallnyal      balnk untuk mencalirkaln dalnal       nalsalbalh alpalbilal       balnyalk nyal       nalsalbalh 

yalng  menalrik  ualngnya l              dalri  balnk  di  kalrenalkaln  aldalnyal              ketalkutaln  alkaln 

kesehaltaln balnk. 

Sementalral          di  lalin  pihalk,  pelalku  UMKM  jugal          terkenal          dalmpalk  dalri 

aldalnyal        palndemi covid-19 yalng secalral        nyaltal       berpengalruh paldal       menurunnyal 

pendalpaltaln   dalri   kegialtaln   usalhal                  yalng   dijallalnkaln   daln   berujung   paldal 

munculnyal        kesulitaln-kesulitaln sendiri untuk membalyalr kredit kepaldal        pihalk 

balnk. Hall ini terjaldi alkibalt menurunyal        dalyal        beli daln tingkalt konsumsi dalri 

malsya lralkalt yalng salalt ini lebih memprioritalskaln kebutuhaln pokok sehalri-halri. 

Pelalku UMKM di Indonesial  kesulitaln untuk menyeimbalngalnkaln pemalsukaln 

dengaln  pengelualralnnya l              di  tengalh  kondisi  paldal              salalt  ini,  ditalmbalh  lalgi 

peminjalmaln dalnal      dalri balnk ya lng telalh jaltuh tempo yalng halrus di balyalrkaln. 

5Arum Sutrisni Putri, “Peran UMKM dalam Perekonomian Indonesia”, 

https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/20/120000469/peran-umkm-dalam-perekonomian-indonesia. 
diakses pada tanggal 21 Agustus 2021 

https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/20/120000469/peran-umkm-dalam-perekonomian-indonesia
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Melihalt  kealdalaln  ini,  pemerintalh  berusalhal          untuk  tetalp  memberikaln 

pelalya lnaln   yalng   terbalik   melallui   otoritals   jalsal                 keualngaln   (OJK)   selalku 

lembalgal            yalng  memiliki  tugals  daln  wewenalng  untuk  melalkukaln  kegialtaln 

pengalturaln daln pengalwalsaln dibidalng jalsal       keualngaln terhaldalp pelalku-pelalku 

usalhal          menerbitkaln  peralturaln  Otoritals  jalsal          keualngaln  No.11/POJK.03/2020 

tentalng  stimulus  perekonomialn  nalsionall,  hall  ini  jugal             merupalkaln  bentuk 

sikalp  talnggalp  dalri  otoritals  jalsal              keualngaln  dengaln  malksud  memberikaln 

balntualn kepaldal         pelalku UMKM gunal        membalyalr kredit kepaldal         balnk dallalm 

bentuk   restrukturisalsi   pembalya lraln   kredit   sertal                 memberikaln   keringalnaln 

dallalm   pembalyalraln   bungal               kredit   dengaln   besalraln   kredit   sesuali   dengaln 

peralturaln  yalng  di  terbitkaln  oleh  otoritals  jalsal             keualngaln  tersebut  seallalin 

dengaln aldalnyal      balntualn lalinnyal      ya lng diberikaln oleh pemerintalh. 

Resiko  Force  Ma ljeure  merupalkaln  sualtu  kealdalaln  dimalnal            seoralng 

debitur   terhallalng   untuk   melalkukaln   prestalsinyal                   kalrenal                   kealdalaln   altalu 

peristiwal        yalng tidalk terdugal        paldal        salalt dibualtnya l        kontralk, kealdalaln tersebut 

tidalk dalpalt dimintal        pertalnggung jalwalbaln kepaldal       debitur, sementalral        debitur 

tidalk  dallalm  beretikald  buruk.  Force  ma ljeure  altalu  kealdalaln  memalksal          telalh 

dialtur  dallalm  KUHP  Perdaltal              Palsall  1244  daln  palsall  1245.  Dallalm  dunial 

perbalnkaln   terdalpalt     balnyalk   kalsus   kredit   malcet   kalrenal               force   maljeure 

(bencalnal        allalm), ya lng membualt posisi perbalnkaln mengallalmi dilemal. Ibalralt 

bualh  simallalkalmal,  di  saltu  sisi  balnk  halrus  memikirkaln  nalsib  dirinyal           algalr 

tetalp survive daln tidalk menyallalhi regulalsi yalng berlalku tetalpi paldal      sisi yalng 

lalin  balnk  dituntut  untuk  memberikaln  ralsal             kemalnusialalnnyal            kepaldal            palral 

nalsalbalh yalng mengallalmi talkdir ya lng tidalk diinginkaln oleh semual       pihalk. Di 

sisi yalng  lalinnya l         jugal         sebualh  balnk  berdiri  daln  beroperalsi  halrus  mengikuti 

seperalngkalt alturaln daln regulalsi yalng telalh ditetalpkaln oleh pihalk terkalit daln 

berwenalng   sebalgali   balgialn   dalri   intetintals   resmi   dallalm   sebualh   negalral. 

Peralturaln    Otoritals    Jalsal  Keualngaln    Nomor    45/POJK.03/2017    tentalng 

Perlalkualn  Khusus  terhaldalp  Kredit  altalu  Pembialyalaln  Balnk  balgi  daleralh- 

daleralh  tertentu  di  Indonesial          yalng  terkenal          bencalnal          allalm  sebenalrnyal          telalh 

mengaltur   mengenali   hall   ini.   Peralturaln   ini   menalwalrkaln   saltu   model 
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penyelalmaltaln  kredit  malcet  yalng  disebalbkaln  kalrenal             bencalnal             allalm  yalitu 

dengaln  calral             restrukturisalsi.  Alkaln  tetalpi  dallalm  peralturaln  tersebut  belum 

dijelalskaln  secalral             terperinci  seperti  alpal             bentuk  restrukturisalsi  yalng  alkaln 

dipakai untuk menanggulangi kredit macet korban bencana alam.6 

Melihat keadaan ini, pemerintah berusaha untuk tetap memberikan 

pelayanan yang terbaik melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) seaku lembaga 

yang dimiliki tugas dan wewenang untuk melakukan kegiatan pengatiran dan 

pengawasan dibidang keuangan terhadap pelaku-pelaku usaha, menerbitkan 

perturan Otoritas Jasa Keuangan No.11/POJK.03/2020 tentang stimulus 

perekonomian nasional. Hal ini merupakan bentuk sikap tanggap dari Otorisas 

Jasa keungan dengan maksud memberikan bantuan pada pelaku UMKM guna 

membayar kredit lembaga keuangan syariah dalam bentuk restrukturisasi 

pembayaran. POJK ini berlaku bagi BUK, BUS, UUS, BPR dan BPRS. 

Lembaga keuangan syariah khususnya BPRS PUDUARTA INSANI 

merupakan sebuah lembaga keuangan yang berbasis syariah yang dimana 

lembaga keuangan tersebut sudah mengetahui adanya kebijakan ini, namun 

belum disalurkan dengan semestinya. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang saya lakukan kepada pihak 

BPRS Puduarta Insani, bahwasanya pihak BPRS Puduarta Insani sudah 

mengetahui Kebijakan relaksasi pembiayaan yang di terbitkan POJK, namun 

pihak Bank tidak membuka pengajuan untuk kebijakan tersebut dan pihak 

Bank tidak memberitahukan kepada nasabah, jadi jika nasabah merasa sudah 

tidak mampu membayar atau ingin meminta keringanan, biarlah nasabah itu 

sendiri yang datang ke BPRS Puduarta Insani dan mengajukan permohonanya 

seperti biasa. Serta untuk manajemen resiko force majeure yang ada di BPRS 

Puduarta Insani juga belum diterapkan, namun pihak Bank membantu dari 

kebijakan pemerintah, kalau tidak ada kebijakan, pihak Bank juga bakal paksa 

nasabah harus tetap bayar walaupun dengan keadaan seperti ini.7 

6Pujiyono, “Problematika Pelaksanaan POJK Nomor 45/POJK.03/2017 Dalam Penyelesaian Kredit 
Kecil dan Mikro yang Macet Karea Bencan Alam”, Jurnal IUS Kajian Hukum dan Keadilan, Vol. 6, No. 3, 

Desember 2018, h. 465. 
7Fauzan Isda Putra, Account Officer BPRS Puduarta Insani, wawancara ditempat, Tanggal 16 

September 2021. 
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Sedangkan pada lembaga keuangan syariah lain yang ada didalam 

penelitian terdahulu bahwa bank syariah tersebut memberi tahu nasabah 

dengan cara bersosialisasi dan membuka pengajuan selama waktu yang 

ditentukan dan telah menerapkan manajemen resiko force majeure. 

 
Tabel 1.1 

Data Total Pembiayaan UMKM dengan Menggunakan Akad Murabahah 

pada BPRS PUDUARTA INSANI TEMBUNG 

 
 

 
Tahun 

 
Jumlah Nasabah 

Jumlah 

Pembiayaan 

2018 385 36.898.875.182 

2019 788 34.496.911.584 

2020 771 31.054.306.114 

(Sumber : Wawancara pada BPRS PUDUARTA INSANI, September 2021) 

 
 

Tabel 1.2 

Data Nasabah UMKM Yang Mengalami Kredit Macet dan Mendapatkan 

Kebijakan Restrukturisasi pada 

BPRS PUDUARTA INSANI TEMBUNG 
 

Tahun Jumlah Nasabah Jumlah sisa 

Pembiayaan 

2018 6 621.288.988 

2019 8 749.209.985 

2020 27 1.399.988.025 

(Sumber : Wawancara pada BPRS PUDUARTA INSANI, September 2021) 

 
 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa kondisi pembiayaan 

UMKM dengan akad Murabahah di BPRS PUDUARTA INSANI mengalami 

penurunan jumlah pembiayaan dikarenakan adanya pandemi Covid-19. Pada 
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tahun 2018, total jumlah nasabah sebesar 385 orang dengan jumlah pembiayaan 

sebesar Rp. 36.898.875.182, pada tahun 2019 total jumlah nasabah sebanyak 788 

orang dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp. 34.496.911.584, dan pada tahun 

2020 total jumlah nasabah sebanyak 771 orang dengan total pembiayaan sebesar 

Rp.31.054.306.114. Tabel 1.2 menunjukkan bahwa meningkat nya nasabah yang 

mengalami kredit macet di karenakan pandemi covid-19, dimana pada tahun 2018 

jumlah nasabah yang mengalami kredit macet sebanyak 6 nasabah dengan total 

sisa kredit sebesar 

Rp 621.288.988, pada tahun 2019 sebanyak 8 nasabah dengan total sisa kredit  

sebesar Rp 749.209.985 dan pada tahun 2020 sebanyak 27 nasabah dengan total  

sisa kredit sebesar Rp 1.399.988.025. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tersebut dengan judul “Kebijakan Relaksasi Pembiayaan 

UMKM Terdampak Covid-19 dan Manjemen Force Majeure pada BPRS 

PUDUARTA INSANI”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan persoalan latar belakang masalah diatas yang terkait 

dengan judul penelitian ini, maka diidentifikasi permasalahan yang dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Pembiayaan pada BPRS Puduarta Insani dibagi menjadi dua yaitu 

pembiayaan produktif dan konsumtif dengan akad Murabahah. 

2. Jumlah nasabah pembiayaan UMKM relatif menurun dan jumlah nasabah 

yang mengalami kredit macet meningkat dari tahun 2018-2020 seperti 

yang terletak di latar belakang masalah. 

3. Pelaksanaan pembiayaan UMKM Melalui syarat dan ketentuan 

pembiayaan pada BPRS Puduarta Insani dalam memenuhi permohonan 

pembiayaan kepada nasabah 

4. Pembiayaan UMKM menjadi suatu sasaran dari penyaluran di BPRS 

Puduarta Insani dengan harapan dapat membantu dalam meningkatkan 

perekonomian nasabah yang ada di dalamnya.
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C. Batasan Masalah 

Agar peneliti lebih terarah dan jelas, maka dari itu perlu adanya 

pembatasan masalah yang jelas agar pembahasan tidak terlalu meluas. 

Adapun batasan masalah yang akan diteliti lebih lanjut diantaranya: 

1. Pembatasan ruang lingkup penelitian ditetapkan agar dalam penelitian 

nanti terfokus pada pokok permasalahan yang ada serta pembahasannya, 

sehingga diharapkan tujuan penelitian nanti tidak menyimpang dari 

sasarannya. 

2. Penulis membatasi ruang lingkup penelitian yang dilakukan terbatas pada 

Kebijakan relaksasi pembiayaan UMKM khusus terdampak covid-19 dan 

manajemen resiko force majeure pada BPRS Puduarta Insani. 

3. Adapun keterbatasan waktu dan biaya yang menjadi salah satu alasan 

penulis untuk membatasi ruang lingkup pembahasan. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi rumusan 

masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Respon BPRS Puduarta Insani dalam mengimplementasikan 

Kebijakan Relaksasi Pembiayaan UMKM terdampak Covid-19 yang 

diterbitkan pemerintah melalui POJK No.11/POJK.03/2020? 

2. Bagaimana Manajemen Resiko Force Majeure yang diimplementasikan 

oleh BPRS Puduarta Insani? 

 

E. Tujuan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di sampaikan di atas, 

maka tujuan dan manfaat dari “Kebijakan Relaksasi Pembiayaan UMKM 

Terdampak Covid-19 dan Manajemen Resiko Force Majeure Pada Lembaga 

Keuangan Syariah” adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah di sampaikan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam paenelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Respon BPRS Puduarta Insani dalam 

mengimplementasikan kebijakan relaksasi pembiayaan UMKM yang 

terdampak Covid-19 pada BPRS Paduarta Insani 

2. Untuk mengetahui Manajemen Resiko Force Majeure yang 

diimplementasikan oleh BPRS Puduarta Insani 

 
F. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan penelitian, ada beberapa manfaat dari penelitian ini yakni 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis, sebagai salah satu penelitian intelektual, diharapkan bisa 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis mengenai kebijakan 

relaksasi pembiayaan UMKM dan manajemen resiko force majeure pada 

pembiayaan UMKM di Lembaga Keuangan Syariah Sesuai dengan bidang 

keilmuan yang dipelajari serta untuk memecahkan suatu permasalahan secara 

sistematis dan metode berpikir yang dapat dipertangung jawabkan. Dan untuk 

memenuhi salah satu syarat guna mencapai gelar sarjana S1 Perbankan 

syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara. 

2. Bagi Akademik, sebagai landasan dan perbandingan serta bahan tambahan 

atau referensi untuk menambah wawasan dan pemikiran bagi akademisi 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

3. Bagi Perusahaan, sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan dalam 

menyiapkan strategi apabila terjadi kredit macet akibat force majeure. 

4. Bagi Masyarakat, sebagai sarana untuk memperoleh informasi dan kontribusi 

serta sebagai bahan evaluasi dan pengetahuan mengenai mekanisme 

kebijakan relaksasi pembiayaan UMKM serta mengetahui penerapan 

manajemen force majuere pada lembaga keuangan syariah BPRS Puduarta 

Insani 
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